Panduan Lengkap Manasik Umrah Part
2: Waktu dan Tempat Mustajab untuk
Doa

1. Waktu Mustajab Doa dalam Ibadah Umrah

Dalam pelaksanaan ibadah umrah, terdapat momen-momen tertentu yang diyakini
sebagai waktu yang mustajab untuk berdoa. Di antaranya adalah sepertiga malam
terakhir, waktu antara azan dan igamah, saat hujan turun, serta ketika sedang
melakukan thawaf. Selain itu, waktu menjelang berbuka puasa dan setelah salat wajib
juga dikenal sebagai waktu yang penuh keberkahan. Oleh karena itu, jamaah
dianjurkan untuk memperbanyak doa dan permohonan pada waktu-waktu ini, dengan
harapan agar segala harapan dan keinginan dikabulkan oleh Allah SWT.

2. Tempat-Tempat Mustajab untuk Berdoa di Masjidil Haram



Masjidil Haram merupakan tempat yang penuh keutamaan dan kemuliaan. Di
dalamnya terdapat beberapa lokasi yang sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa.
Multazam, yaitu area antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah, merupakan salah satu
tempat yang paling mustajab. Selain itu, Hijr Ismail, Rukun Yamani, dan belakang
Magam Ibrahim juga merupakan tempat-tempat yang dipenuhi rahmat dan
keberkahan. Ketika berada di tempat-tempat ini, jamaah dianjurkan untuk
menyampaikan doa-doa yang tulus dan penuh keyakinan.

3. Doa yang Disunnahkan di Tempat-Tempat Tertentu

Terdapat beberapa doa yang disunnahkan untuk dibaca ketika berada di lokasi
tertentu selama umrah. Misalnya, ketika mengelilingi Ka’bah (thawaf), setiap putaran
dianjurkan untuk membaca doa-doa tertentu, termasuk doa keselamatan dunia
akhirat, pengampunan dosa, dan permohonan rahmat. Saat berada di Bukit Shafa dan
Marwah, jamaah disunnahkan membaca ayat QS. Al-Bagarah ayat 158 dan
memperbanyak takbir serta doa yang berisi pujian dan permohonan kepada Allah.
Membaca doa dengan penuh pemahaman dan penghayatan akan membuat ibadah
terasa lebih bermakna.

4. Keutamaan Berdoa di Hijr Ismail dan Multazam

Hijr Ismail merupakan bagian dari Ka’bah yang sangat dimuliakan. Disebutkan bahwa
tempat ini dahulu digunakan sebagai tempat tinggal Nabi Ismail dan ibundanya, Hajar.
Berdoa di Hijr Ismail sangat dianjurkan karena diyakini sebagai salah satu tempat
mustajab. Multazam pun memiliki keutamaan luar biasa. Banyak ulama menyebut
bahwa tidak ada doa yang ditolak jika dipanjatkan dengan sungguh-sungguh di tempat
ini. Maka, tidak heran jika jamaah menghabiskan waktu lebih lama di area tersebut
untuk berdoa, menangis, dan memohon ampunan serta hajat kepada Allah SWT.

5. Hikmah dari Waktu dan Tempat Mustajab Doa

Waktu dan tempat yang mustajab dalam ibadah umrah bukan hanya soal keutamaan
spiritual, tetapi juga menjadi pengingat bahwa kedekatan kepada Allah bisa diraih
dengan kesungguhan dan ketulusan hati. Dengan memahami nilai-nilai tersebut,
jamaah diajak untuk lebih khusyuk dalam beribadah dan tidak menyia-nyiakan
kesempatan saat berada di Tanah Suci. Hikmah lainnya adalah tumbuhnya kesadaran
bahwa setiap detik dan setiap langkah dalam ibadah bisa menjadi jalan menuju



keberkahan dan pengabulan doa. Karenanya, menjaga fokus, adab, dan niat yang
lurus saat berdoa menjadi bagian penting dalam memperoleh keutamaan dari waktu

dan tempat yang mulia ini.
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